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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor kompleks dan berisiko tinggi 

karena melibatkan banyak disiplin ilmu (struktur, arsitektur, mekanikal, elektrikal, 

plumbing) yang harus bekerja secara terintegrasi. Menurut Sha’ar et al. (2017), 

industri konstruksi menghadapi tantangan signifikan terkait kesalahan koordinasi 

desain, terutama pada proyek besar dan kompleks di mana berbagai disiplin ilmu harus 

mengintegrasikan seluruh pekerjaan. Semakin besar dan kompleks suatu proyek, 

semakin tinggi pula potensi terjadinya kesalahan koordinasi desain antar disiplin. 

Jackson (2025) berpendapat seiring proyek konstruksi menjadi semakin kompleks, 

tantangan yang terkait dengan pengelolaan proyek-proyek tersebut pun menjadi 

semakin rumit. Selain itu, Sha’ar et al. (2017) menyatakan bahwa seiring dengan 

semakin menantang dan kompleksnya desain proyek, kebutuhan akan spesialis desain 

pun meningkat. Bersamaan dengan peningkatan tersebut, muncul pula tugas dan 

persyaratan baru untuk integrasi dan koordinasi tanggung jawab desain. 

Pabrik workshop merupakan bangunan yang menyediakan area dan peralatan 

bagi pekerja untuk memproduksi maupun memperbaiki suatu produk (Dharmawan et 

al., 2023). Menurut Akinyele et al. (2015), pabrik workshop adalah bangunan industri 

yang berisi bangunan dan mesin, di mana pekerja terlatih memproses bahan baku 

menjadi produk lain dengan bantuan mesin. Pada pabrik tersebut, terdapat berbagai 

macam alat berat, misalnya crane yang dapat bergetar. Menurut Ju et al., (2019), 

workshop merupakan area yang cocok untuk menerima getaran yang terasa, seperti 

crane, dengan maksimal getaran 90 dB. Peralatan tersebut menyebabkan pabrik 

workshop memiliki desain struktur yang khusus dengan rangka balok baja, kolom, 

bracing (Halim et al., 2022), sistem ventilasi yang besar (Wang et al., 2021), dan 

sistem listrik industri (Castorani et al., 2018). Hal tersebut dikarenakan pabrik 

workshop perlu memiliki ketahanan dan jarak toleransi antara pekerjaan struktur 

dengan Mechanical, Electrical, dan Plumbing (MEP) (Elyano & Yuliastuti, 2021) 

serta arsitektur dengan MEP (Natalia et al., 2024). Jika jarak toleransi tersebut dilewati, 

maka akan terjadi clash yang dapat menyebabkan sulitnya untuk proses perawatan, 

terjadi gangguan fungsional, hingga bahaya jangka panjang. 

Dalam jurnal Vipin et al. (2021), dilakukan investigasi terkait clash detection 

setelah mendesain Kannur Airport sebelum dilakukan konstruksi. Setelah 
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diidentifikasi, terdapat clash antara komponen struktur dengan MEP dan arsitektur 

dengan MEP. Dengan begitu, potensi clash menjadi masalah bagi pelaksana konstruksi 

karena adanya ketidaktepatan saat pemasangan, perlunya ruang lebih untuk perawatan 

alat-alat, serta adanya getaran. Shehadeh et al., (2024) menyatakan bahwa, clash 

detection merupakan bagian penting dalam manajemen proyek, dimana pengeluaran 

biaya akan lebih efisien dengan hasil berkualitas. Meskipun selama masa perencanaan 

pabrik workshop X telah dilakukan pengecekan serta revisi desain, potensi clash perlu 

diperiksa selama masa pemeliharaan pabrik untuk mengetahui kondisi keamanan dan 

kesalamatan bangunan selama proses penggunaannya. Salah satu metode alternatif 

clash detection yaitu dengan Building Information Modeling (BIM). 

Fitur-fitur pada BIM dapat digunakan untuk membantu proses perencanaan, 

pemodelan, hingga clash detection. Berdasarkan penelitian Akhmetzhanova et al., 

(2022), BIM dapat mendeteksi clash pada arsitektur, engineering, dan konstruksi. 

Kermanshahi et al. (2020) dalam penelitiannya menggunakan Navisworks dalam 

mengidentifikasi clash dan memeriksa interferensi antar komponen dengan 

melakukan evaluasi di seluruh model komposit atau dengan memeriksa subset tertentu 

dari komponen model. Penggunaan Revit dapat mengoptimalkan waktu perencanaan, 

mampu mendeteksi adanya tabrakan antara desain, dan membuat proses pekerjaan 

lebih cepat (Marizan, 2019). Namun, penggunaan Navisworks dan Revit masih minim 

dalam penerapan clash detection pada proyek workshop. Dengan begitu penggunaan 

BIM memungkinkan evaluasi desain, khususnya penggunaan Autodesk Revit dalam 

pemodelan desain bangunan dan Autodesk Navisworks Manage untuk mendeteksi 

clash secara akurat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka akan dilakukan 

evaluasi kualitas koordinasi desain berbasi BIM clash detection pada pabrik workshop 

X, kemudian dari hasil clash detection dianalisis distribusi clash antar disiplin, tingkat 

keparahan clash, dan kepadatan clash terhadap luas bangunan. Hal ini bertujuan untuk 

memetakan sejauh mana akurasi dan kualitas koordinasi desain yang telah diterapkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelompokan clash pada pabrik workshop X ditinjau dari 

analisis clash antar disiplin, clash density, dan tingkat keparahan clash? 
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2. Bagaimana kualitas koordinasi BIM yang telah diterapkan pada pabrik 

workshop X? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek studi terbatas pada area pabrik Workshop X. 

2. Disiplin yang ditinjau hanya struktur, arsitektur, dan MEP. 

3. Tidak membahas estimasi biaya dan penjadwalan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis distribusi clash antar disiplin, clash density, dan tingkat 

keparahan clash. 

2. Mengevaluasi koordinasi desain BIM yang telah dicapai.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini. Adapun sistematika yang 

digunakan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan perihal latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan terkait penelitian terdahulu serta dasar teori terkait pabrik 

workshop, clash detection, penerapan Building Information Modeling (BIM) 

Autodesk Revit dan Autodesk Navisworks Manage, serta klasifikasi analisis clash 

detection. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum penelitian, objek dan lokasi penelitian, alat 

penelitian, tahapan penelitian yang termasuk diagram alir, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data, dan metode analisis data penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi informasi yang digunakan dalam penelitian, seperti informasi 

umum Workshop X, gambar as-plan disiplin pekerjaan, serta pengolahan data yang 
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melingkupi pemodelan BIM 3D dan identifikasi clash detection. Selanjutnya, berisi 

pembahasan terkait analisis data yang mencakup klasifikasi analisis clash detection. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang diperoleh disertai dengan saran 

untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi kualitas koordinasi desain 

berbasis BIM clash detection pada Pabrik Workshop X, dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengelompokan clash berdasarkan distribusi clash antar disiplin, clash density, 

dan tingkat keparahan clash pada Pabrik X menghasilkan klasifikasi sebagai 

berikut: 

• Distribusi clash antar disiplin: Dari total 383 titik clash yang 

teridentifikasi, distribusi terbesar terjadi pada pasangan disiplin 

struktur dengan mekanikal sebesar 303 titik (79,11%), diikuti oleh 

arsitektur dengan mekanikal sebesar 29 titik (7,57%), arsitektur dengan 

elektrikal sebesar 20 titik (5,22%), struktur dengan elektrikal sebesar 

17 titik (4,44%). Pola ini menunjukkan bahwa sistem HVAC 

(mekanikal) merupakan disiplin yang paling banyak menimbulkan 

konflik koordinasi dengan elemen struktur pada bangunan workshop 

industri. 

• Clash density per lantai: Konsentrasi clash tertinggi terjadi pada lantai 

T.O.A-1 CPP dengan 186 titik clash (48,56%), disusul lantai T.O.A-1 

METZ dengan 114 titik clash (29,77%). Tingginya kepadatan clash 

pada lantai-lantai tersebut mengindikasikan kompleksitas koordinasi 

desain yang signifikan pada area tersebut, terutama akibat persilangan 

sistem MEP dengan elemen struktural baja. 

• Tingkat keparahan clash: Dari 383 titik clash yang ditemukan, 

sebanyak 243 titik (63,45%) merupakan hard clash dan 140 titik 

(36,55%) merupakan soft clash. Dominasi hard clash menunjukkan 

adanya interferensi fisik langsung antar elemen bangunan yang 

berpotensi menghambat proses konstruksi dan pemeliharaan jika tidak 

segera diselesaikan. 

2. Kualitas koordinasi desain BIM pada Pabrik X menunjukkan bahwa 

koordinasi antar disiplin belum berjalan secara optimal. Tingginya jumlah 

hard clash terutama antara elemen struktur baja dengan sistem mekanikal 
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mengindikasikan bahwa proses koordinasi desain pada tahap perencanaan 

masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam integrasi antara desain struktur 

dengan desain MEP. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut 

saran peneliti. 

1. Penelitian mendatang sebaiknya memperluas objek penelitian, tidak hanya 

pada pabrik workshop, tetapi juga pada bangunan industri lain dengan 

karakteristik berbeda supaya dapat menghasilkan perbandingan yang lebih 

komprehensif. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti penerapan BIM 

clash detection pada fase pemeliharaan (facility management) bangunan 

workshop untuk memastikan keamanan dan keselamatan operasional 

jangka panjang. 
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